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ABSTRAK

Skripsi ini membahas dinamika perkembangan, tantangan, dan perubahan
yang terjadi di pesantren dalam kurun waktu 1992 hingga 2021. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan serta peran Pondok
Pesantren Ashhabul Yamin dalam bidang keagamaan, pendidikan, dan sosial di
masyarakat Nagari Lasi selama hampir tiga dekade.

Penelitian ini menerapkan metode sejarah melalui empat tahap utama, yaitu
pengumpulan sumber (heuristik), evaluasi keabsahan sumber (kritik), penafsiran
fakta (interpretasi), dan penulisan hasil (historiografi). Data diperoleh dari dua
sumber utama: dokumen arsip dan literatur terkait. Penelitian ini juga menggunakan
sumber wawancara yang menggunakan metode sejarah lisan dengan informan yang
terkait dengan objek penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, Pondok Pesantren Ashhabul Yamin mengalami
perkembangan yang signifikan dalam bidang pendidikan, sosial, dan keagamaan
meskipun menghadapi berbagai tantangan, baik dari faktor internal maupun
eksternal. Pada tahun-tahun awal berdirinya, pesantren ini menghadapi
keterbatasan seperti kurangnya bangunan, jumlah guru, dan santri yang terbatas.
Namun, pada era modern saat ini, tantangan baru muncul di kalangan santri, seperti
perilaku membolos dan merokok, serta kurangnya perhatian terhadap dokumentasi
penting yang berpotensi berdampak pada reputasi pesantren.

Meskipun demikian, keberadaan Pondok Pesantren Ashhabul Yamin
memberikan dampak positif terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat.
Pesantren ini berperan dalam membantu perekonomian keluarga melalui aktivitas
yang melibatkan masyarakat, seperti perdagangan. Dengan demikian, seiring waktu
Pondok Pesantren Ashhabul Yamin ini tumbuh menjadi lembaga pendidikan yang
berpengaruh dan terbesar di Kecamatan Canduang.
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